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DINAMIKA PSIKOLOGIS KORBAN CYBERBULLYING 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan dinamika 
psikologis korban cyberbullying melalui bentuk-bentuk cyberbullying, dampak 
cyerbullying dan cara korban menghadapi perilaku cyberbullying. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu kualitatif fenomenologi yang datanya dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data diperoleh dari 5 informan dengan 
kriteria remaja berusia 18-23 tahun, korban cyberbullying, memiliki akun media 
sosial, memperoleh cyberbullying lebih dari dua kali, korban cyberbullying 
diidentifikasi dengan menggunakan kuisioner terbuka yang dibuat oleh peneliti dan 
bersedia dengan adanya informed consent. Hasil dari penelitian menunjukkan bentuk-
bentuk cyberbullying yang diterima korban yaitu flaming (pertengkaran online), 
harassment (pelecehan), denigration (pencemaran nama baik), exclusion (pengucilan) 
dan outing (mengumbar rahasia). Bentuk cyberbullying yang diterima semua korban 
yaitu flaming. Cyberbullying memberikan dampak pada korban yaitu menutup diri, 
merasa tidak tenang, merasa lebih sensitif, merasa takut, teman berkurang, sedih, 
merasa tidak aman, menutup diri, mengurangi intensitas mengakses media sosial, 
merasa malu, kurang percaya diri dan mempengaruhi akademis seperti kurangnya 
konsentrasi. Cara korban mengatasi cyberbullying dengan menarik diri dari 
lingkungan, memutuskan hubungan dengan pelaku, mengurung diri, mengurangi 
unggahan di akun media sosial dan menceritakan kejadian yang dialami pada teman 
yang dipercaya serta meluapkan emosinya dengan cara menangis. Semua korban 
menerima cyberbullying dari pelaku dengan sebagian besar bahasa yang digunakan 
pelaku adalah bahasa Jawa. 
Kata kunci: Dinamika psikologis, korban cyberbullying 
 
Abstract 
The purpose of this study is to understand and describe the psychological dynamics 
of cyberbullying victims through forms of cyberbullying, the impact of cyerbullying 
and the way victims faces cyberbullying behavior. The method in this study is 
phenomenology qualitative while the data collection technique is conducted through 
interview, observation, and documentation. Data obtained from 5 informants with the 
criteria including adolescents aged 18-23, cyberbullying victims, social media users, 
and people who ever received cyberbullying more than once. Cyberbullying victims 
were identified using open questionnaires designed by researcher and willing to 
accept the informed consent. The result of this study showed that cyberbullying forms 
received by victims including flaming (online fights), harassment, denigration, 
exclusion and outing. The form of cyberbullying that received all of the victims is 




feeling more sensitive, fear, friends diminished, sadness, insecurity, reduced access to 
social media, embarrassment, lack of confidence and in academic influences: lack of 
concentration. The way the victims overcomes cyberbullying by withdrawing from 
the environment, break the relationship with the perpetrators, shut herself, reduce 
uploads on social media accounts and re-telling the events experienced on trusted 
friends and also vent her emotions by crying. All of the victims received 
cyberbullying from the perpetrators with mostly of the languages that the perpetrators 
used are the Javanese language. 
Keywords: Psychological dynamics, cyberbullying victims 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat mengubah 
cara masyarakat dalam berinteraksi sosial, dengan adanya perkembangan teknologi 
saat ini interkasi sosial dapat dilakukan kapan pun dan dimana pun. Hal tersebut 
didukung dengan adanya berbagai macam media sosial yang digunakan sebagai alat 
untuk bersosialisasi di dalam masyarakat. Saat ini media sosial sudah menjadi bagian 
dari kehidupan setiap individu, dimana hampir setiap individu memiliki berbagai 
akun media sosial untuk diakses setiap hari, bahkan saat ini media sosial sudah 
menjadi kebutuhan bagi setiap individu mulai dari berbagai tingkatan usia, jenis 
kelamin, pendidikan dan sebagainya. Selain itu media sosial sebagai media untuk 
berkomunikasi jarak jauh, hanya dengan menggunakan smartphone dan koneksi 
internet orang-orang dapat berkomunikasi dengan mudah melalui akun media sosial 
seperti blackberry massanger, facebook, twitter, path, instagram, line, skype dan lain 
sebagainya (Arista, 2015).  
Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet 
Indonesia (2016) pengguna internet di Indonesia jumlahnya mencapai 123,7 juta 
orang dan di pulau Jawa mecapai 86,3 juta orang. Di Indonesia terdapat 75,5% 
penggunanya berusia 10-24 tahun, dimana usia tersebut termasuk di dalamnya adalah 
pelajar dengan presentase 69,8% dan mahasiswa memiliki persentase penggunaan 
internet tertinggi yaitu 89,7%. Berkaitan dengan penggunaan internet yang semakin 
tinggi, hasil survei Latitude News mengemukakan bahwa bentuk kekerasan yang 




dengan kasus bullying tertinggi kedua di dunia yang banyak dilakukan di jejaring 
sosial. Sedangkan posisi pertama adalah Jepang dan Amerika Serikat menempati 
posisi ketiga (Satalina, 2014). Dari hasil survei dengan menggunakan kuisioner 
terbuka yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa dari 63 yang mengisi kuisioner, 
peneliti menemukan sebanyak 21 sebagai pelaku cyberbullying, 15 korban 
cyberbullying, dan 27 bukan pelaku maupun korban cyberbullying. Sehingga 
diperoleh presentase 33,33% pelaku, 23,80% korban dan 42,85% tidak pernah 
menjadi korban maupun pelaku. 
Hasil penelitian Sartana & Afriyeni (2017) menunjukkan bahwa jumlah 
korban cyberbullying di kalangan remaja perempuan yang menjadi korban 
cyberbullying lebih banyak daripada laki-laki. Jumlah mereka adalah 99 responden 
(58%), sedangkan korban yang berjenis kelamin laki-laki hanya 73 orang (44%). Hal 
ini juga di dukung dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa wanita lebih 
cenderung menerima cyberbullying dibandingkan dengan bullying tradisional 
(Fautcher, Jackson & Cassidy, 2014). 
Peneliti melakukan wawancara dan memperoleh dokumentasi bukti 
cyberbullying dari 5 korban di daerah Surakarta dan Sukoharjo, dimana ada beberapa 
kasus terjadinya cyberbullying yang diterima para korban. Seperti subjek GA yang 
menerima cyberbullying dari pelaku yang merupakan teman magang di suatu instansi, 
cyberbullying diterima subjek disebabkan karena subjek tidak menanggapi pesan 
pelaku melalui whatsapp, subjek ENLJ yang menerima cyberbullying karena 
kebohongan yang dibuat di akun instagram miliknya dimana subjek sengaja membuat 
postingan palsu dirinya sedang berlibur di suatu tempat padahal subjek tidak sedang 
melakukan hal tersebut, subjek SMP yang menerima cyberbullying melalui pesan 
whatsapp dan melalui instagram dari karyawan di tempat magang karena karyawan 
tersebut iri pada subjek yang dekat dengan jajaran-jajaran atasan di instansi tersebut 
serta merasa subjek lebih cantik dari pelaku, subjek FAPA yang menerima 




kelasnya dan dituduh sebagai orang ketiga oleh pelaku lainnya, dan subjek FDN yang 
menerima cyberbullying melalui instagram dari temannya sejak sekolah menengah 
pertama karena mereka sudah lama tidak bermain bersama lagi sehingga 
menimbulkan permasalahan dalam hubungan pertemanan. 
Cyberbullying merupakan salah satu bentuk dari bullying. Kesamaan antara 
bullying dan cyberbullying yaitu keduanya dapat menyebabkan penderitaan bagi para 
korban, keduanya berawal dari kurangnya pengawasan orang tua (Cassidy, Faucher, 
& Jackson, 2013). Cyberbullying sendiri merupakan pencemaran nama baik dalam 
bentuk tulisan ataupun gambar, baik berupa foto maupun video melalui internet, 
smartphone, atau melalui media elektronik lainnya (Kowalski, Limber, & Agatson, 
2012). Bentuk dari tindakan cyberbullying ada beberapa macam yaitu menghina, 
mengunggah foto, bahkan sampai melakukan akses pada akun media sosial orang 
lain, baik melalui e-mail dan melalui situs web untuk menyebarkan ketidakbenaran 
agar korban merasa terintimidasi (Rifauddin, 2016). Selain itu, terdapat suatu faktor 
penting mengapa cyberbullying sulit dilihat atau diprediksi yaitu karena sedikitnya 
potensi pelaporan, dimana korban enggan untuk mencari pertolongan (Schneider, 
O'donnel, & Smith, 2015).  
Menurut Agaston dkk., terdapat beberapa pembahasan mengenai dampak 
psikologis yang dialami korban, yaitu merasa sedih, merasa terluka, marah, frustrasi, 
kebingungan, stres, merasa kesusahan, dan kesepian. Dampak lain yang lebih nyata 
seperti, depresi, rendah diri, ketidakberdayaan, kecemasan sosial, keinginan untuk 
bunuh diri, ketakutan, merasa lemah dan sendirian, harga diri menjadi rendah, 
kerenggangan hubungan, masalah emosional dan masalah pertemanan (Cassidy, 
Faucher, Jackson, 2013). Dampak lainnya yaitu individu kehilangan privasinya, hal 
ini dikarenakan cyberbullying yang diterima dapat disaksikan oleh publik dari 
berbagai kalangan atau teman-teman yang mengetahui hal tersebut, individu merasa 
tidak bebas dalam bermedia sosial atau berinteraksi di dunia maya. Individu juga 




hal tersebut yang mengakibatkan individu menutup dirinya (Wangid, 2016). 
Sejumlah besar cyberbullying dapat membuat korban mendapatkan konsekuensi 
berbahaya seperti gejala psikosomatik, perilaku anti sosial bahkan hingga bunuh diri 
(Chen, Ho, & Lwin, 2016). 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenologi, yaitu 
menggambarkan suatu pemaknaan secara umum dari berbagai pengalaman hidup 
individu yang berkaitan dengan konsep atau fenomena (Creswell, 2015). Informan 
dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pengambilan informan yang berdasarkan dengan ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek 
yang dipilih, karena ciri-ciri yang dimiliki sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 
dilakukan (Herdiansyah, 2015). 
Adapun karakteristik informan yaitu : 
Tabel 1. Karakteristik Informan 








1 GA Perempuan  ± 19 
tahun 
Mahasiswa  Melalui media 
sosial whatsapp 
Jawa  
2 ENLJ Perempuan  ± 20 
tahun  
Mahasiswa Melalui media 
sosial instagram 
Jawa 
3 SMP Perempuan  ± 19 
tahun  




4 FAPA Perempuan  ± 19 
tahun 
Mahasiswa Melalui media 
sosial instagram 
Jawa  
5 FDN Perempuan ± 19 
tahun  
Mahasiswa Melalui media 
sosial instagram 
Jawa  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara semi 
terstruktur, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa 
narasi, deskripsi serta rekaman hasil wawancara. Analisis data menggunakan analisis 
konten, yaitu pengumpulan data dengan cara mengorganisasikan data, mengkoding 
data, mengkategorikan dan mendeskripsikan data ke dalam tema-tema, 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 2. Hasil Penelitian 
Pertanyaan 
Penelitian 







Bentuk-bentuk cyberbullying yang diterima oleh 
korban berupa ungkapan-ungkapan negatif yang 
diberikan melalui chat whatsapp, ungkapan-
ungkapan negatif yang diberikan melalui direct 
message instagram story, foto korban yang 
dijadikan status whatsapp oleh pelaku, foto korban 
yang dijadikan instagram story oleh pelaku, foto 
yang diberi komentar negatif di kolom komentar 
akun instagram korban dan dikucilkan melalui 
group whatsapp yang dibuat khusus untuk 
membicarakan korban. Ungkapan yang diterima 
korban berupa kata-kata kasar yang menjelek-
jelekan diri subjek, menyinggung fisik, memberikan 
labeling dan sumpah serapah, misalnya dengan kata 
“menungso sombong”, “goblok”, “wes freak, caper 
sisan”, “Alay”, “jijik banget”, “waduh mbak 












Dampak yang dirasakan korban terhadap 
cyberbullying yang diterima yaitu korban merasa 
tidak tenang dan takut apabila diganggu lagi oleh 
pelaku, merasa tidak aman ketika menghadapi 
situasi yang sama seperti apa yang telah dialami, 
merasa kurang konsentrasi belajar atau dalam 
perkuliahan apabila mengingat kejadian yang telah 
dialami, merasa sedih karena telah dianggap rendah 
oleh teman-temannya, menjadi orang yang lebih 
memilih menyendiri dan lebih berhati-hati dalam 
bertindak agar tidak dinilai salah oleh orang lain, 
menutup dirinya pada orang baru karena merasa 
tidak aman terhadap penilaian-penilaian yang 
diberikan, merasa lebih sensitif dalam menanggapi 
hal-hal tertentu dan menangis ketika mengingat apa 
yang telah dilakukan pelaku, lebih selektif ketika 
akan memposting foto atau konten apapun di akun 
media sosial (misalnya instagram) serta 









social, merasa malu pada orang-orang yang telah 
membaca komentar negatif di akun instagram 







Cara korban menghadapi perilaku cyberbullying 
yang diterima yaitu dengan tidak membalas kembali 
apa yang dilakukan pelaku kepada korban atau 
korban tidak menanggapi perilaku cyberbullying 
yang diberikan oleh pelaku dan korban memilih 
untuk diam karena tidak ingin membuat masalah 
yang terjadi semakin besar. Namun ada 2 korban 
yang membalas sekali chat dari pelaku kemudian 
memilih memutuskan hubungan dengan pelaku. 
Sebagian korban merasa takut pada pelaku jika 
menanggapi kejadian yang dialami. Sebagian 
korban juga merasa malu karena perilaku 
cyberbullying yang diterimanya diketahui oleh 
teman-temannya yang lain yang menyebabkan 
korban tidak percaya diri. Sebagian korban 
menceritakan kejadian yang telah dialami pada 
teman dekatnya untuk mencari solusi dan hanya 
sekedar bercerita, sebagian korban tidak 
menceritakannya karena mereka takut temannya 
akan terlibat juga kemudian menerima perilaku 
cyberbullying yang sama. Semua korban tidak 















Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa bentuk-bentuk 
cyberbullying yang dialami korban. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara dan 
dokumentasi bahwa semua korban menerima perilaku cyberbullying secara langsung. 
Terkait dengan hal ini Langos (2012) menyatatakan cyberbullying langsung, terjadi 
tanpa perantara dan dialami korban melalui komunikasi antara pelaku dengan korban 
secara langsung, dengan cara mengirimkan pesan melalui media elektronik yang 
berdampak secara langsung pada diri korban. Sedangkan cyberbullying tidak 
langsung, diterima oleh tiga dari lima korban yaitu melalui story whatsapp pelaku 
yang berisi tulisan menjelek-jelekkan, dikucilkan melalui group whatsapp dan foto 
korban yang di posting di instagram story pelaku yang kemudian diberikan tuliskan 




yang tidak pantas serta memfitnah subjek dengan hal-hal yang tidak dilakukannya. 
Hal ini sesuai pendapat Langos (2012) bahwa cyberbullying tidak langsung, terjadi 
dalam domain publik. Cyberbullying merupakan tindakan bullying dimana hal-hal 
negatif yang berbentuk agresi dikirimkan melalui forum umum atau melalui dunia 
maya seperti media sosial. Hal-hal negatif berupa pesan disebarluaskan pada 
pengguna media sosial lainnya secara tidak terbatas. Senada dengan pendapat Morgan 
(2014) bahwa cyberbullying merupakan bullying yang dilakukan secara online atau 
menggunakan telepon seluler dengan kata lain, tidak berhadapan langsung.  
Dari hasil wawancara dan dokumentasi didapatkan kategori jawaban bentuk-
bentuk cyberbullying yaitu flaming (pertengkaran online), harassment (pelecehan), 
denigration (pencemaran nama baik), exclusion (pengucilan) dan outing (mengumbar 
rahasia). Bentuk cyberbullying yang lebih sering dialami adalah flaming 
(pertengkaran online), hal ini dibuktikan semua subjek mengalami bentuk 
cyberbullying tersebut. Sesuai pendapat Willard (dalam Satalina, 2014) menyatakan 
bahwa flaming (pertengkaran online), yaitu mengirimkan pesan dengan bahasa atau 
kata-kata kasar dan frontal. Flame sendiri menunjukkan kata-kata dalam pesan yang 
penuh amarah atau menunjukkan kemarahan. Senada dengan pendapat Olweus 
(2012) cyberbullying atau bullying elektronik merupakan bullying yang dilakukan 
melalui sarana elektronik seperti ponsel atau telepon seluler atau internet.  
Dampak yang dirasakan korban setelah menerima perilaku cyberbullying 
antara lain merasa tidak tenang, merasa takut apabila diganggu lagi, merasa tidak 
aman ketika menghadapi situasi yang sama, merasa kurang konsentrasi ketika belajar 
atau kurang konsentrasi dalam perkuliahan, merasa sedih karena telah dianggap 
rendah oleh teman-teman korban, memilih menyendiri, lebih berhati-hati dalam 
bertindak agar tidak dinilai salah, menutup diri dari lingkungan, merasa temannya 
semakin berkurang, merasa lebih sensitif misalnya mudah menangis, lebih selektif 
ketika akan mengunggah foto di akun media sosial, mengurangi intensitas mengakses 




negatif di akun media sosialnya dan merasa tidak percaya diri. Dari hasil observasi 
juga menunjukkan ketika menjawab pertanyaan mengenai pelaku yang menganggu 
subjek langsung menundukkan kepalanya dan menjawab dengan tidak menyebutkan 
nama setelah peneliti bertanya kembali namanya baru subjek mau menyebutkan nama 
pelaku. Selain itu hasil observasi ketika subjek menunjukkan bukti cyberbullying, 
subjek langsung mematikan data internet di handphone-nya dan membacakan 
ungkapan yang diberikan pelaku kepada subjek sambil menundukkan kepalanya dan 
tidak menatap peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Olweus (dalam Faryadi, 2011) 
menyatakan bahwa korban cyberbullying memiliki beberapa karakteristik diantaranya 
merasa gelisah, merasa tidak aman, tidak bahagia dan memiliki harga diri yang 
rendah, berhati-hati, peka, pendiam, menarik diri dari lingkungan dan pemalu, merasa 
tertekan dan terlibat dalam ide bunuh diri lebih sering daripada teman sebayanya serta 
tidak memiliki teman baik untuk membahas suatu masalah. Dari hasil wawancara 
korban merasa terganggu konsentrasinya dalam belajar akibat cyberbullying  yang 
diterima serta merasa terganggu ketika sedang menyelesaikan laporan magang yang 
sedang dikerjakan karena korban merasa belum aman dari pelaku yang merupakan 
teman di tempat magang. Hal ini sesuai pendapat Center for Disease Control bahwa 
remaja yang terlibat dalam perilaku cyberbullying akan memiliki resiko lebih tinggi 
yang berkaitan dengan masalah akademis (Sartana & Afriyeni, 2017). Senada dengan 
pendapat Beran & Li (dalam Sartana & Afriyeni, 2017) yang menyatakan bahwa 
seseorang yang menjadi korban cyberbullying akan memiliki kesulitan dalam 
berkonsentrasi. Semakin sering korban memperoleh perlakuan cyberbullying maka 
akan semakin memberikan dampak buruk pada diri korban di dalam kehidupan.  
Cara korban mengatasi perilaku cyberbullying yaitu dengan tidak membalas 
kembali apa yang dilakukan pelaku, memlih untuk diam atau mengurung diri karena 
tidak ingin bercerita pada siapapun, membalas sekali pesan dari pelaku kemudian 
mengabaikan atau memilih untuk memutuskan hubungan dengan pelaku, dan tidak 
memberikan tanggapan karena merasa takut. Hal ini didukung dengan hasil 




kemudian memblokir whatsapp pelaku. Selain itu korban tidak memberikan 
tanggapan karena malu apabila diketahui teman-temannya yang lain, tiga dari lima 
subjek menceritakan kejadian pada teman dekatnya dan dua subjek lainnya tidak 
menceritakannya karena mereka takut temannya akan terlibat. Semua korban tidak 
menceritakan kejadian yang dialami pada orang tuanya karena merasa sudah menjadi 
tanggung jawab subjek untuk menyelesaikan permalasahan dalam hidupnya. 
Sehingga dari hasil wawancara tersebut diperoleh kategori cara korban menghadapi 
perilaku cyberbullying yang diterima dengan menarik diri dari lingkungan dan 
melakukan katarsis (menyalurkan emosi yang terpendam). Hal tersebut sesuai 
pendapat Langos (2012) bahwa power imbalance (ketidakseimbangan kekuatan) 
tidak berubah dalam konteks maya (cyber). Meskipun ketidakseimbangan kekuatann 
dapat dicapai dengan berbagai cara baru di dunia maya (cyber), hal ini tidak merubah 
perilaku harus menempatkan korban dalam posisi dimana korban tidak dapat dengan 
mudah membela diri atau mempertahankan diri. Penelitian terdahulu mengungkapkan 
bahwa korban yang mengalami cyberbullying sebagian besar memfokuskan reaksi 
mereka tentang cara memperlakukan pelaku. Umumnya, korban fokus untuk 
menyingkirkan hal-hal negatif dengan "memblokir" pelaku, "mengabaikan" pendapat, 
mengurangi penggunaan media sosial, atau "menghapus" konten. Hal tersebut 
merupakan cara sopan untuk menghadapi dan tidak membalas pelaku (Gahagan, 
Vaterlaus & Frost, 2016). Meskipun terdapat sebagian korban yang langsung 
menghadapi pelaku. Konfrontasi langsung ini terjadi ketika korban memiliki 
hubungan pribadi dengan pelaku. Konfrontasi langsung terkadang menyebabkan 
timbal balik yang negatif terhadap pelaku (Gahagan, Vaterlaus & Frost, 2016).  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kelima subjek adalah 
korban cyberbullying. Cyberbullying yang terjadi adalah cyberbullying secara 
langsung dan cyberbullying secara tidak langsung. Bentuk-bentuk cyberbullying yang 
terjadi berupa flaming (pertengkaran online), harassment (pelecehan), denigration 




Cyberbullying yang terjadi dalam bentuk-bentuk tersebut dilakukan secara verbal 
dengan berbagai ungkapan negatif yang merendahkan fisik, memberikan nama 
panggilan tidak pantas, memberikan label serta menggunakan bahasa Jawa kasar atau 
misuh. Bentuk cyberbullying  yang paling banyak diterima korban adalah flaming. 
Perilaku cyberbullying memberikan dampak psikologis pada korban seperti timbul 
perasaan tidak tenang, tidak aman, sedih, takut, malu dan tidak percaya diri. Selain itu 
berpengaruh pada akademis korban yang merasa kurang konsentrasi dalam belajar. 
Dampak lainnya korban merasa lebih menutup diri, ingin menyendiri, merasa 
temannya berkurang, mengurangi intensitas mengakses akun media sosial, lebih 
selektif ketika akan mengunggah konten baik berupa foto, teks maupun video di 
media sosial, dan lebih berhati-hati dalam betindak agar tidak dinilai selalu salah oleh 
orang lain. Cara korban menghadapi perilaku cyberbullying dengan menarik diri dari 
lingkungan, memutuskan hubungan dengan pelaku, mengurung diri karena tidak 
ingin bercerita pada siapapun, mengurangi update status maupun foto di media sosial 
serta menceritakan kejadian yang dialami pada teman yang dipercaya dan 
melampiaskannya dengan menangis karena merasa tidak memiliki kekuasaan lebih 
untuk membalas apa yang telah dilakukan pelaku. Keunikan dari bahasa yang 
digunakan pelaku untuk menyerang korban yaitu rata-rata menggunakan bahasa 
Jawa. Beberapa pelaku menggunakan bahasa Jawa kasar yang biasanya disebut misuh 
dimana bahasa tersebut tidak dapat digantikan dengan bahasa lain. Seperti kata 
panggilan cuk dan nduk. Selain itu masalah yang melatarbelakangi antara korban dan 
pelaku mempengaruhi ungkapan yang dilontarkan pada korban, yaitu seperti 
pemberian label, ungkapan negatif atau sumpah serapah dan julukan kasar serta 
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